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ABSTRAK 

Kementrian Kesehatan RI 

Poltekkes Kemenkes Kupang  

Program Studi D-III 

Keperawatan Waingapu 

Karya Tulis Ilmiah, 10 Mei 

2024 

GERALDA HOLI MAYELA LUDJI 

“IMPLEMENTASI KOMBINASI TERAPI UAP DENGAN CAJUPUT OIL 

DAN BATUK EFEKTIF PADA PASIEN PNEUMONIA”  

xxv (2021-2023), 186 halaman, 6 gambar, 21 lampiran  

 

Pendahuluan:  Pneumonia merupakan suatu kondisi infeksi pada paru-paru yang 

disebabkan oleh agen infeksi seperti bakteri, virus dan jamur. Infeksi ini terjadi 

pada alveoli yang mengakibatkan alveoli terisi oleh nanah dan  cairan.  Tujuan dari 

studi kasus ini adalah untuk  untuk mengimplementasikan terapi uap dengan 

cajuput oil pada pasien pneumonia dengan masalah bersihan jalan napas tidak 

efektif. Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi masalah asuhan keperawatan pada 

pasien pneumonia. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asuhan 

keperawatan pasien  dengan pneumonia yang meliputi pengkajian, diagnosa 

keperawatan, intervensi (perencanaan), implementasi (pelaksanaan), dan evaluasi. 

Hasil: berdasarkan hasil Analisa data pada kedua klien  diperoleh diagnosa bersihan 

jalannapas tidak efetif di tandai dengan adanya keluhan batuk berdahak sulit 

dikeluarkan yang disertai dengan pengeluaran cairan bening seperti mukus dan 

tidak kental dari hidung dan terdengar bunyi napas tambahan ronchi. Selain itu, 

pada klien 1 ditemukan keluhan sesak napas. Setelah diberikan tindakan 

keperawatan selama 3x60 menit  bersihan jalan napas tidak efektif teratasi yang 

ditandai dengan keluhan sesak napas berkurang, dahak dapat dikeluarkan serta 

bunyi napas tambahan ronchi berkurang. Perencanaan dan pelaksanaan dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan pasien  serta evaluasi kedua klien semua teratasi. 

Kesimpualan: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis 

menyimpulkan bahwa intervensi pemberian terapi uap dengan cajuput oil dan batuk 

efektif pada pasien pneumonia dengan masalah bersihan jalan napas tidak efektif 

dapat mempercepat proses penyembuhan dan meningkatkan efektivitas 

pengobatan.   

 

Kata Kunci:  pneumonia, terapi uap dengan cajuput oil, Latihan batuk efektif, 

bersihan jalan napas tidak efektif
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